BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Jemaat Perdana sebagaimana yang dikisahkan dalam teks Kis. 4:32-35
menghadirkan satu contoh konkret bagaimana sebuah komunitas rohani dapat berdiri
dan bertahan dalam persatuan dan kebersamaan. Persatuan ini terbentuk oleh relasi
yang intens dan baik terhadap sesama dan kepada Allah. Dalam komunitas ini, Allah
menjadi pemersatu dan Sabda-Nya merupakan pegangan hidup mereka dalam
berkomunitas. Dalam iman yang kokoh kepada Tuhan, jemaat perdana ini

menumbuhkan dan menguatkan rasa persatuan dan kebersamaan di antara mereka,

Di dalam komunitas ini, Jemaat Perdana memberikan contoh untuk saling
berbagi dan menolong satu sama lain dan menganggap semua perbedaan menjadi
bagian unik dari sebuah komunitas. Mereka berupaya untuk sejauh dapat saling
menolong dan berbagi serta menerima semuanya tanpa membeda-bedakan antara satu
dengan yang lain. Kehidupan Jemaat Perdana yang tertulis dalam teks Kis. 4:32-35
ini, secara jelas memperlihatkan tindakan-tindakan sederhana yang dilakukan untuk
saling melengkapi dan mengisi kekurangan yang dari setiap anggota Jemaat Perdana.
Mereka hadir satu bagi yang lain karena mereka merasa satu dalam iman kepada Tuhan

yang juga memperhatikan dan memelihara mereka semua.

Mengumpulkan dan membagikan segala kepemilikan dan kepunyaan bersama
merupakan salah satu contoh hidup berkomunitas yang dewasa ini jarang dan hampir
tidak pernah dilakukan dalam komunitas-komunitas yang ada dan berdiri atas dan dasar
persetujuan bersama. Sikap dan semangat yang ditunjukkan oleh para anggota Jemaat
Perdana sangat dibutuhkan untuk menjadi salah satu contoh konkret kehidupan

berkomunitas yang dapat membawa sebuah sukacita bagi semua anggotanya.

Sikap dan perilaku dari setiap anggota Jemaat Perdana bisa dijadikan sebagai
contoh dan panutan dalam hal hidup berkomunitas yang baik, harmonis, dan merata

dengan baik dan benar. Sikap dan perilaku dari setiap anggota Jemaat Perdana dapat
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diterapkan dalam hidup berkomunitas seperti dalam daerah yang relatif kecil seperti
desa atau kampung-kampung yang bisa dilihat sebagai salah satu komunitas atau
sebuah perkumpulan masyarakat yang datang dari berbagai latar belakang.

Masyarakat desa Kotandelu, Kecamatan Paga, merupakan salah satu contoh
masyarakat yang berkumpul dan bersatu dalam satu kelompok masyarakat atau desa.
Sebagai sebuah perkumpulan masyarakat yang datang dari berbagai latar belakang dan
asal, kadang kala terdapat pula masalah-masalah seputar persatuan dan kebersamaan
seringkali terjadi karena terdapat perbedaan pendapat, pikiran dan tingkah-tingkah laku
dalam masyarakt. Sebagai masyarakat dengan mayoritas beragama Katolik, persoalan
mengenai perbedaan pendapat dan pola pikir setiap anggota masyarakat yang dapat
mengurangi rasa persatuan dan kebersamaan, dapat diperbaiki dan diselesaikan dengan

mengikuti contoh serta tingkah laku yang baik dari komunitas jemaat perdana.

Selain sebagai masyarakat dengan mayoritas beragama Katolik yang
menerapkan cara hidup dan tingkah laku dari Jemaat Perdana sebagai dasar dan
patokan dalam hidup berkomunitas dan bermasyarakat, masyarakat desa Kotandelu
bisa menggunakan tari Gawi sebagai instrumen dalam membangun dan menumbuhkan,
serta memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan yang baik. Tari Gawi sebagai salah
satu tarian adat yang biasa ditampilkan pada acara-acara khusus atau acara adat sebagai
salah satu tarian yang memiliki makna yang baik, di mana dalam tarian ini semua orang
yang terlibat, secara bersama-sama bergandengan tangan dan secara bersama-sama
juga menari dalam satu hati dan gerakan yang sama. Tari gawi dilihat sebagai
instrumen yang telah menjadi sebuah alat yang mendukung dan memperkuat rasa
persatuan dan kebersamaan antar sesama anggota masyarakat desa Kotandelu,

kecamatan Paga.

Contoh dan cara hidup dari Jemaat Perdana dan makna persatuan dan
kebersamaan dari tari Gawi, merupakan dasar atau fondasi yang baik, yang tentunya
dapat digunakan dan diterapan oleh masyarakat desa Kotandelu dalam membangun dan

memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan yang baik antar sesama anggota
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masyarakat. Persatuan dan kebersamaan yang tercipta di antara anggota masyarakat
desa Kotandelu, kecamatan Paga, akan menciptakan keharmonisan dan solidaritas yang
kuat yang bertahan dan berkelanjutan.

5.2 SARAN

Rasa persatuan dan kebersamaan dapat ditumbuhkan dan diperkuat dengan
kesadaran dari masyarakat akan nilai-nilai yang mempertemukan masyarakat itu
sendiri. Di bagian penutup tulisan ilmiah ini, penulis merasa perlu untuk memberikan
beberapa usul-saran untuk membantu masyarakat Kotandelu menumbuhkan dan

memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan di antara mereka.

Pertama, semua masyarakat ataupun anggota-anggota masyarakat mesti
mengandalkan Tuhan dalam setiap proses perjalanan kehidupan bersama mereka.
Sebagai masyarakat yang beragama dan berbudaya, mengandalkan Tuhan merupakan
bagian dan salah satu cara mendidik masyarakat untuk memperhatikan sikap perilaku
dan cara hidup yang dapat membantu menumbuhkan dan memperkuat rasa persatuan
dan kebersamaan di antara mereka agar mereka dapat mencapai tujuan hidup bersama

yang baik dan benar.

Kedua, masyarakat Kotandelu diharapkan dengan senang hati, dan sadar, mau
membangun dan menumbuhkan rasa akan persatuan dan kebersamaan di antara
mereka. Hal ini secara konkret dapat dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan-kegiatan
yang melibatkan semua anggota masyarakat, seperti membersihkan lingkungan desa,
ataupun program panen bersama yang telah disepakati bersama. Kegiatan-kegiatan
atau program-program sederhana yang telah disepakati bersama tersebut dapat menjadi
bagian dari proses menumbuhkan rasa persatuan dan kebersamaan sebagai sebuah

keluarga.

Ketiga, keluarga-keluarga yang berada dalam desa Kotandelu, kecamatan Paga
yang merupakan institusi terkecil dalam masyarakat diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang baik kepada anak-anak khususnya, agar mereka dapat memahami

betapa pentingnya menumbuhkan dan menguatkan rasa persatuan dan kebersamaan di
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dalam hidup bermasyarakat. Untuk itu keluarga-keluarga yang berada dalam anggota
masyarakat Kotandelu, diharapkan agar bisa memberikan pengetahuan dan
pengalaman pertama yang baik kepada anak-anak mereka, agar di masa yang datang,
anak-anak tersebut menjadi penerus yang baik dalam berbagai hal, khususnya dalam
hal membangun dan menumbuhkan serta menguatkan rasa persatuan dan kebersamaan

antar sesama anggota masyarakat.

Keempat, Gereja sebagai institusi yang menyebarkan dan mengajarkan tentang
cinta kasih dan kasih persaudaraan dalam kebersamaan, diharapkan dapat dengan lugas
dan tegas mengajarkan kepada umat Katolik tentang persatuan dan kebersamaan di atas
dasar cinta kasih, seperti yang diajarkan oleh Yesus dan yang dihidupi oleh para
anggota Jemaat Perdana. Masyarakat Kotandelu juga diharapkan dapat mengikuti
contoh dan perilaku yang baik, sebagai bagian dari proses menumbuhkan dan
memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan dengan dasar iman yang kokoh.

Kelima, para pembaca diharapkan juga untuk bisa memahami bahwa
pencapaian persatuan dan kebersamaan membutuhkan proses yang panjang dan
berkelanjutan. Aspek persatuan merupakan aspek yang penting dalam upaya
menciptakan lingkungan yang ramah karena dipenuhi cinta kasih dan rasa
persaudaraan yang baik antar sesama. Sebagai makhluk sosial, aspek persaudaraan dan
kebersamaan akan mempertemukan semua pihak. Untuk itu, para pembaca diharapkan
untuk dapat membantu mengupayakan kebersamaan dan persatuan, sehingga segala

polemik maupun masalah-masalah yang ada dapat terselesaikan dengan baik.
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